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 Traditional Balinese medicine, known as Usadha or Balian, has deep 
roots in Hindu beliefs and philosophy. In this context, health is seen 
as a balance between body, mind and spirit, which is in line with 
Hindu concepts such as karma, reincarnation and chakras. This study 
aims to explore the importance of scientific research on traditional 
Balinese medicines to understand their potential and benefits in 
modern medicine. Through a literature review, this article sheds light 
on the history and basic elements of Usadha, as well as the potential 
for integration of traditional and modern medicine. Scientific 
research on traditional Balinese medicines is considered important 
for investigating the health claims and safety of using these 
medicines, promoting the recognition and preservation of traditional 
knowledge, and supporting traditional medicine as part of cultural 
and health heritage. Furthermore, this study confirms the 
importance of further research to help preserve and develop this 
traditional knowledge, while integrating it with modern medicine to 
achieve better outcomes in health and healing. 

  Kata kunci  Abstrak 
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 Pengobatan tradisional Bali, yang dikenal sebagai Usadha atau 
Balian, memiliki akar yang kuat dalam kepercayaan dan filsafat 
Hindu. Dalam konteks ini, kesehatan dipandang sebagai 
keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan jiwa, yang sejalan dengan 
konsep-konsep Hindu seperti karma, reinkarnasi, dan cakra. Studi 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya penelitian ilmiah 
terhadap obat-obatan tradisional Bali untuk memahami potensi 
dan manfaat mereka dalam pengobatan modern. Melalui tinjauan 
literatur, artikel ini menyoroti sejarah dan elemen dasar Usadha, 
serta potensi integrasi pengobatan tradisional dan modern. 
Penelitian ilmiah terhadap obat-obatan tradisional Bali dianggap 
penting untuk menyelidiki klaim kesehatan dan keamanan 
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penggunaan obat-obatan ini, mempromosikan pengakuan dan 
pelestarian pengetahuan tradisional, serta mendukung pengobatan 
tradisional sebagai bagian dari warisan budaya dan kesehatan. 
Selanjutnya, studi ini menegaskan pentingnya penelitian lebih 
lanjut untuk membantu melestarikan dan mengembangkan 
pengetahuan tradisional ini, sekaligus mengintegrasikannya 
dengan pengobatan modern untuk mencapai hasil yang lebih baik 
dalam kesehatan dan penyembuhan. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia dan pengobatan 

tradisional Bali memiliki peran yang signifikan dalam menjaga keseimbangan tubuh, pikiran, 

dan jiwa. Dalam konteks Hindu, kesehatan dipandang sebagai keselarasan antara manusia 

dengan alam dan kekuatan spiritual. Namun, belum banyak penelitian ilmiah yang dilakukan 

untuk menguji kebenaran klaim kesehatan dan keamanan penggunaan obat-obatan 

tradisional Bali. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ilmiah 

terhadap obat-obatan tradisional Bali dan potensi integrasi pengobatan tradisional dan 

modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang 

diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat 

diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, 

artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Penelitian Ilmiah terhadap Obat-Obatan Tradisional Bali 

Menyelidiki klaim kesehatan dan keamanan penggunaan obat-obatan tradisional 

Penelitian ilmiah terhadap obat-obatan tradisional Bali sangat penting untuk menguji 

klaim kesehatan dan keamanan yang terkait dengan penggunaan obat-obatan tersebut. 

Dengan melakukan penelitian ilmiah, kita dapat mengidentifikasi senyawa aktif dalam 

bahan-bahan alami yang digunakan dalam obat-obatan tradisional, serta memahami 

mekanisme aksi dan efek samping yang mungkin terjadi. Penelitian ini juga akan membantu 

memastikan bahwa obat-obatan tradisional yang digunakan oleh masyarakat aman dan 

efektif. 

 
Mempromosikan pengakuan dan pelestarian pengetahuan tradisional 

Obat-obatan tradisional Bali merupakan bagian integral dari warisan budaya dan 

pengetahuan tradisional yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Penelitian ilmiah 

akan membantu mempromosikan pengakuan akan kekayaan pengetahuan tradisional ini 
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dan pelestarian praktik pengobatan tradisional. Dengan menggali lebih dalam dan 

memahami prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari pengobatan tradisional, kita dapat 

membantu menjaga kearifan lokal ini dan mendorong masyarakat untuk terus menggunakan 

obat-obatan tradisional dalam menjaga kesehatan. 

 
Potensi integrasi pengobatan tradisional dan modern 

Salah satu manfaat penting dari penelitian ilmiah terhadap obat-obatan tradisional 

Bali adalah potensi integrasi pengobatan tradisional dan modern. Penelitian yang 

komprehensif akan memungkinkan kita untuk menggabungkan keunggulan pengobatan 

tradisional, seperti kekayaan bahan alami dan pendekatan holistik, dengan keunggulan 

pengobatan modern, seperti pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme penyakit dan 

teknologi medis yang canggih. Integrasi ini dapat menghasilkan pendekatan pengobatan 

yang lebih efektif, dengan pilihan terapi yang lebih luas dan hasil yang lebih baik bagi pasien. 

 
Sejarah Obat-Obatan Tradisional Bali 

Peran Hindu dalam pengobatan tradisional di Bali 

Hindu merupakan agama dominan di Bali dan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengobatan tradisional di pulau ini. Praktik pengobatan tradisional Bali, yang dikenal 

sebagai "Usadha" atau "Balian", berasal dari kepercayaan dan filsafat Hindu. Dalam 

pengobatan tradisional Bali, kesehatan dipandang sebagai keseimbangan antara tubuh, 

pikiran, dan jiwa, yang sejalan dengan konsep-konsep Hindu seperti karma, reinkarnasi, dan 

cakra. 

 
Hubungan antara agama, tradisi, dan pengobatan di Bali 

Pengobatan tradisional Bali erat kaitannya dengan agama Hindu dan tradisi lokal. 

Praktisi pengobatan tradisional, yang dikenal sebagai "Balian", sering kali juga berperan 

sebagai pemimpin rohani dan memiliki pengetahuan mendalam tentang agama, mitologi, 

dan ritual. Selain menggunakan ramuan herbal dan teknik fisik dalam pengobatan, Balian 

juga menggunakan mantra, ritual, dan doa sebagai bagian dari proses penyembuhan. Dengan 

demikian, pengobatan tradisional Bali mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual, 

mencerminkan pandangan holistik terhadap kesehatan dan penyembuhan yang ada dalam 

agama Hindu. 

 
Metode pengobatan yang telah ada sejak lama 

Sejak zaman kuno, pengobatan tradisional Bali telah menggunakan berbagai metode 

untuk mendiagnosis dan mengobati penyakit, termasuk penggunaan ramuan herbal, pijat, 

akupunktur, dan teknik fisik lainnya. Pengetahuan tentang obat-obatan tradisional ini 

diwariskan dari generasi ke generasi, sering kali melalui lisan atau dalam bentuk naskah 

kuno yang disebut "lontar". Bahan-bahan alami yang digunakan dalam obat-obatan 

tradisional Bali berasal dari sumber lokal, seperti tumbuhan, hewan, dan mineral. Ramuan-
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ramuan ini dipercaya memiliki sifat penyembuhan yang efektif dan telah digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit, mulai dari infeksi, sakit kepala, hingga penyakit kronis. 

Meskipun metode pengobatan tradisional Bali telah ada sejak lama, penting untuk 

terus melakukan penelitian ilmiah untuk memahami mekanisme aksi, efikasi, dan keamanan 

dari obat-obatan tradisional ini. Dengan demikian, kita dapat melestarikan dan 

mengembangkan pengetahuan tradisional ini, sekaligus mengintegrasikannya dengan 

pengobatan modern untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam kesehatan dan 

penyembuhan. 

 

Warisan Budaya dan Kearifan Lokal 

Pengobatan tradisional Bali merupakan warisan budaya yang sangat kaya dan 

mencerminkan kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Usadha 

mencerminkan hubungan erat antara masyarakat Bali dengan alam dan keyakinan mereka 

tentang keseimbangan alam semesta. Melalui penerapan metode pengobatan tradisional, 

masyarakat Bali menunjukkan penghormatan mereka terhadap lingkungan dan menjaga 

keseimbangan antara manusia, alam, dan dunia spiritual. 

 
Peranan Pemerintah dan Organisasi dalam Pelestarian Obat Tradisional Bali 

Untuk melestarikan dan mengembangkan pengobatan tradisional Bali, peran 

pemerintah dan organisasi terkait sangat penting. Pemerintah dapat membantu dalam hal 

regulasi, pendanaan, dan dukungan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan obat-obatan 

tradisional. Sementara itu, organisasi lokal, nasional, dan internasional dapat bekerja sama 

dengan pemerintah dan komunitas untuk melindungi, melestarikan, dan mempromosikan 

pengobatan tradisional Bali sebagai bagian dari warisan budaya dan sumber kesehatan yang 

berharga. 

 
Pendidikan Masyarakat dan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Pendidikan masyarakat tentang nilai dan manfaat pengobatan tradisional Bali dapat 

membantu melestarikan pengetahuan ini dan meningkatkan pengakuan atas kearifan lokal. 

Selain itu, pengembangan pariwisata berkelanjutan yang melibatkan pengobatan tradisional 

Bali, seperti spa, pusat kesehatan, dan paket wisata yang menawarkan pengalaman 

penyembuhan tradisional, dapat membantu mempromosikan kearifan lokal dan mendukung 

perekonomian setempat. 

Dengan mempertimbangkan tambahan ini, kita dapat lebih menghargai peranan 

sejarah, agama, dan tradisi dalam pengobatan tradisional Bali serta pentingnya pelestarian 

dan pengembangan Usadha. Upaya kolaboratif dari semua pihak yang terlibat, termasuk 

pemerintah, organisasi, komunitas, dan individu, akan membantu menjaga kearifan lokal ini 

tetap hidup dan memastikan bahwa obat-obatan tradisional Bali dapat terus memberikan 

manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
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Elemen Dasar Usadha 

Stula Sarira (Badan Kasar) dan Sksma Sarira (Badan Halus) 

Dalam konsep Usadha, tubuh manusia terdiri dari dua bagian, yaitu Stula Sarira 

(badan kasar) dan Suksma Sarira (badan halus). Stula Sarira mencakup aspek fisik tubuh, 

seperti organ, sistem, dan jaringan. Sementara Suksma Sarira mencakup aspek non-fisik, 

seperti energi, emosi, dan pikiran. Kesehatan seseorang dipandang sebagai keseimbangan 

antara kedua elemen ini. Dalam pengobatan tradisional Bali, berbagai teknik digunakan 

untuk mengembalikan keseimbangan ini, termasuk penggunaan obat-obatan herbal, pijat, 

dan terapi energi. 

 
Faktor Penyebab Penyakit 

Menurut konsep Usadha, penyakit disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam unit 

dasar tubuh manusia. Salah satu faktor penyebab penyakit adalah ketidakseimbangan dosha, 

yaitu Vayu (angin), Pitta (api), dan Kapha (air-tanah). Ketiga dosha ini harus seimbang agar 

tubuh tetap sehat. Selain itu, ketidakseimbangan dalam Tri Dhatu, yaitu Rasa (cairan tubuh), 

Rakta (darah), dan Mamsa (otot) juga dapat menyebabkan penyakit. Pengobatan tradisional 

Bali bertujuan untuk mengembalikan keseimbangan dosha dan Tri Dhatu melalui terapi 

yang sesuai. 

 

Meditasi dan Spiritualitas 

Dalam pengobatan tradisional Bali, meditasi dan praktik spiritual juga dianggap 

penting untuk mencapai keseimbangan antara Stula Sarira dan Sksma Sarira. Kesehatan 

spiritual dan mental dianggap sama pentingnya dengan kesehatan fisik, dan meditasi 

digunakan sebagai alat untuk mencapai kedamaian batin, keseimbangan emosional, dan 

kesadaran diri. Praktik meditasi dan ritual spiritual dalam konteks pengobatan tradisional 

Bali sering kali melibatkan mantra, doa, dan penghormatan kepada dewa-dewi Hindu untuk 

memohon perlindungan dan penyembuhan. 

 
Pendidikan dan Pelatihan 

Untuk melestarikan dan mengembangkan pengobatan tradisional Bali, penting untuk 

menyediakan pendidikan dan pelatihan yang memadai bagi generasi muda dan calon 

praktisi. Pendidikan dan pelatihan yang efektif akan membantu menjaga pengetahuan 

tradisional tetap hidup, mengajarkan teknik pengobatan yang benar, dan memastikan bahwa 

praktisi memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep dasar dalam Usadha. 

Dengan menggabungkan pengetahuan tradisional dengan prinsip-prinsip ilmiah modern, 

pendidikan dan pelatihan dapat membantu mengembangkan sistem pengobatan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 
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Kolaborasi dengan Komunitas Lokal  

Pengobatan tradisional Bali sangat bergantung pada pengetahuan dan kearifan lokal. 

Oleh karena itu, penting untuk melibatkan komunitas lokal dalam pelestarian dan 

pengembangan Usadha. Kerjasama antara praktisi, peneliti, dan anggota komunitas dapat 

membantu mengidentifikasi bahan-bahan alami yang efektif, mengembangkan metode 

pengobatan yang inovatif, dan memastikan bahwa praktik pengobatan tradisional tetap 

relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

 
Obat-obatan Herbal 

Obat-obatan herbal merupakan komponen penting dalam Usadha. Bahan-bahan 

alami, seperti tumbuhan, hewan, dan mineral, digunakan untuk membuat ramuan 

penyembuh. Beberapa contoh bahan herbal yang digunakan dalam pengobatan tradisional 

Bali termasuk temulawak, jahe, dan kunyit. Penelitian ilmiah telah membuktikan banyak 

klaim kesehatan yang terkait dengan penggunaan obat-obatan herbal ini, meskipun masih 

banyak yang perlu diteliti lebih lanjut. 

 
Usadha Ramah Lingkungan 

Salah satu keunggulan Usadha adalah ramah lingkungan. Karena berasal dari sumber 

alam, obat-obatan tradisional Bali memiliki dampak lingkungan yang relatif rendah 

dibandingkan dengan obat-obatan sintetis. Selain itu, penggunaan bahan-bahan lokal dalam 

pengobatan tradisional mendukung keberlanjutan dan pelestarian keanekaragaman hayati 

di Bali. Dalam konteks ini, pengembangan dan pelestarian Usadha tidak hanya penting bagi 

kesehatan manusia, tetapi juga bagi kesejahteraan lingkungan dan keanekaragaman hayati. 

 

Berikut adalah tabel yang berisi 20 contoh obat-obatan tradisional Bali yang belum 

diteliti secara ilmiah: 

No Nama Obat Deskripsi Singkat Klaim Kesehatan 

1 Loloh 
Ramuan herbal yang 
diminum 

Mengatasi gangguan 
pencernaan dan demam 

2 Boreh 
Campuran rempah yang 
dioleskan pada tubuh 

Meredakan nyeri otot dan 
pegal-pegal 

3 Jemuju 
Ramuan daun yang 
digunakan sebagai obat 
luar 

Mengatasi infeksi kulit 
dan luka 

4 Base Gede 
Campuran rempah yang 
digunakan sebagai obat 
dalam 

Mengatasi gangguan 
pencernaan 



113 
 

5 Kelor 
Daun dari pohon kelor 
yang digunakan sebagai 
obat dalam dan luar 

Melawan infeksi, 
meningkatkan energi 

6 Bangle 
Rimpang yang digunakan 
sebagai obat dalam 

Mengatasi gangguan 
pencernaan dan nyeri 
haid 

7 Cabe Puyang 
Ramuan herbal yang 
digunakan sebagai obat 
dalam 

Mengatasi demam dan 
peradangan 

8 Seka 
Campuran bahan alami 
yang digunakan sebagai 
obat luar 

Mengobati luka bakar dan 
infeksi kulit 

9 Tum 
Ramuan herbal yang 
digunakan sebagai obat 
dalam 

Melancarkan peredaran 
darah 

10 Cemcem 
Daun dari pohon cemcem 
yang digunakan sebagai 
obat dalam dan luar 

Mengatasi gangguan 
pencernaan dan infeksi 
kulit 

11 Lempuyang 
Rimpang yang digunakan 
sebagai obat dalam 

Mengatasi gangguan 
pencernaan dan nyeri 

12 Daun Ungu 

Daun dari tumbuhan 
ungu yang digunakan 
sebagai obat dalam dan 
luar 

Mengobati luka dan 
mengatasi infeksi kulit 

13 Menyan 
Ramuan herbal yang 
digunakan sebagai obat 
luar 

Meredakan nyeri otot dan 
pegal-pegal 

14 Sambiloto 

Daun dari tumbuhan 
sambiloto yang 
digunakan sebagai obat 
dalam 

Mengatasi demam dan 
infeksi 

15 Brotowali 

Batang dan akar dari 
tumbuhan brotowali 
yang digunakan sebagai 
obat dalam 

Mengatasi infeksi, demam, 
dan gangguan pencernaan 

16 Tembelekan Daun dari tumbuhan 
tembelekan yang 

Mengobati luka dan 
infeksi kulit 



114 
 

digunakan sebagai obat 
dalam dan luar 

17 Binahong 

Daun dari tumbuhan 
binahong yang 
digunakan sebagai obat 
dalam dan luar 

Mengatasi luka, infeksi 
kulit, dan gangguan 
pencernaan 

18 Sirih 
Daun dari pohon sirih 
yang digunakan sebagai 
obat dalam dan luar 

Mengatasi infeksi mulut 

 

Dalam mengaplikasikan penggunaan obat-obatan tradisional Bali, penting untuk 

diingat bahwa penelitian ilmiah terkait klaim kesehatan dan keamanannya masih terbatas. 

Oleh karena itu, sebelum menggunakan obat-obatan ini, sebaiknya konsultasikan dengan 

praktisi kesehatan yang berpengalaman atau tenaga medis yang memahami pengobatan 

tradisional Bali dan pengetahuan ilmiah terkini. Selain itu, penting untuk menjalani gaya 

hidup sehat dan mempertimbangkan integrasi pengobatan tradisional dan modern untuk 

mencapai kesehatan optimal. 

 

KESIMPULAN 

1. Obat-obatan tradisional Bali yang telah dijelaskan mencerminkan perpaduan antara 

keyakinan Hindu, pengetahuan lokal, dan praktik pengobatan yang telah ada sejak lama. 

Dalam perspektif Hindu, kesehatan melibatkan keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan 

jiwa, yang tercermin dalam konsep Usadha dan penggunaan berbagai bahan alami untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. 

2. Penelitian ilmiah terhadap obat-obatan tradisional Bali memiliki potensi untuk 

mengungkap manfaat kesehatan, keamanan, dan efektivitas penggunaan obat-obatan 

tersebut. Dengan penelitian yang komprehensif, klaim kesehatan yang berkaitan dengan 

obat-obatan tradisional dapat dibuktikan atau dibantah, sehingga masyarakat bisa lebih 

percaya dan mengerti tentang kegunaan obat-obatan ini. Selain itu, penelitian ilmiah juga 

bisa membuka peluang integrasi antara pengobatan tradisional dan modern, memberikan 

pilihan terapi yang lebih luas bagi pasien. 

3. Dukungan terhadap pengobatan tradisional Bali sebagai bagian dari warisan budaya dan 

kesehatan sangat penting. Selain berkontribusi pada kesehatan masyarakat, pengobatan 

tradisional juga merupakan bagian dari identitas budaya yang harus dilestarikan. Dengan 

memahami dan menghargai pengetahuan tradisional, kita bisa melestarikan warisan 

budaya dan mengembangkan sistem kesehatan yang lebih inklusif, mengakomodasi 

kearifan lokal dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

4. Edukasi dan kesadaran masyarakat: Meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat 

tentang obat-obatan tradisional Bali sangat penting agar masyarakat dapat menggunakan 
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obat-obatan ini dengan aman dan efektif. Penyebaran informasi yang akurat dan 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang obat-obatan tradisional akan membantu 

mereka membuat keputusan yang lebih baik tentang kesehatan mereka dan merawat 

tubuh mereka sesuai dengan keyakinan dan tradisi lokal. 

5. Pelestarian lingkungan: Pelestarian lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam 

yang digunakan dalam pengobatan tradisional Bali juga sangat penting. Ketersediaan 

bahan-bahan alami yang digunakan dalam obat-obatan tradisional sangat bergantung 

pada kesehatan ekosistem lokal. Dengan melindungi dan melestarikan lingkungan, kita 

membantu menjaga sumber daya yang diperlukan untuk produksi obat-obatan 

tradisional Bali. 

6. Kerjasama antara praktisi pengobatan tradisional dan modern: Kolaborasi antara praktisi 

pengobatan tradisional Bali dan tenaga medis modern dapat membantu 

mengintegrasikan kedua sistem pengobatan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 

perawatan pasien. Melalui kerjasama ini, praktisi kesehatan dapat saling belajar dan 

menghargai pengetahuan dan keahlian masing-masing, sehingga menciptakan 

pendekatan holistik yang lebih efektif untuk merawat pasien. Dengan 

mempertimbangkan tambahan ini, kita bisa menggali lebih dalam potensi obat-obatan 

tradisional Bali dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, melestarikan warisan 

budaya, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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